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Abstract— The film of Kuliah Kerja Nyata (KKN) in the 

Dancing Village which is being discussed among the Indonesian 

people is a film based on a novel by a simpleman entitled "KKN in 

the Dancing Village". The film tells the story of a group of students 

who are carrying out their KKN activities in a village in East Java 

where in that village there are still prohibitions that must not be 

violated by a group of students which caused the death of two 

students who were carrying out KKN in that village. Thanks to the 

broadcast, which is being widely discussed, it has formed positive 

and negative responses from the community towards this KKN 

film in Dancer Village. So this study aims to analyze the test results 

of 550 training data using the Naïve Bayes classification method 

taken from Instagram posts that have positive comments (105), 

negative (43), neutral (288), very positive (37) and very negative 

(36). This sentiment analysis produces an accuracy value of 

60.7073%. 

 

Keywords: Community Service Program in Dancing Village, Naïve 

Bayes, Sentiment Analysis 

 

 
Abstrak— Film Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Penari yang 

tengah menjadi perbincangan dikalangan masyarakat Indonesia 

ini merupakan film yang diangkat dari sebuah novel karya 

simpleman yang berjudul “KKN di Desa Penari”. Film tersebut 

menceritakan sekelompok mahasiswa yang sedang melaksanakan 

kegiatan KKN mereka pada sebuah desa di Jawa Timur dimana 

di desa tersebut masih terdapat larangan-larangan yang tidak 

boleh dilanggar oleh sekelompok mahasiswa tersebut yang 

menyebabkan kejadian dua mahasiswa yang melaksanakan KKN 

di desa itu meninggal dunia. Berkat penayangannya yang tengah 

ramai diperbincangkan tersebut membentuk tanggapan dari 

masyarakat baik yang positif maupun negatif terhadap film KKN 

di Desa Penari ini. Maka penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hasil pengujian terhadap 550 data training 

mengunakan metode klasifikasi Naïve Bayes yang diambil dari 

postingan Instgram memiliki komentar positif(105), negatif(43), 

netral(288), sangat positif(37) dan sangat negatif(36). Analisis 

sentimen ini menghasilkan nilai akurasi sebesar 60.7073 %. 

 
Kata Kunci: KKN di Desa Penari, Naïve Bayes, Analisis 

Sentimen. 

 

 
 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Film Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa penari merupakan 

film yang sedang ramai diperbincangkan saat ini, film ini 

diangkat dari novel yang berjudul “KKN di Desa Penari”. Film 

ini menceritakan sekelompok mahasiswa yang sedang 

melaksanakan kegiatan KKN disalah satu daerah di Jawa Timur 

yang bernama desa penari, sebuah desa yang banyak 

menghasilkan penari-penari berwajah cantik yang banyak 

dikenal di daerah ini. Sekelompok 

mahasiswa tersebut bernama Widya, Ayu, Nur, Wahyu, 

Anton, dan Bima. Pada tahun 2009, mereka melaksanakan 

program KKN ini di desa yang berada di tengah hutan, yang 

mana desa tersebut masih kental dengan adat istiadat leluhur 

mereka terhadap “dunia lain” termasuk keyakinan memberikan 

penghormatan kepada arwah leluhur menggunakan 

persembahan berupa sesajen pada tempat-tempat keramat dan 

juga terdapat larangan menginjakan kaki di tapak tilas yang 

menyebabkan tragedi dua mahasiswa yang melaksanakan KKN 

di desa itu meninggal dunia [1]. Film ini mulai ditayangkan 

serentak di bioskop Indonesia pada tanggal 30 April 2022 [2], 

bahkan film KKN di Desa Penari ini, mampu menyaingi film 

Doctor Strange in the Multiverse of Madness besutan Marvel 

[3]. 

Film KKN di Desa Penari ini sangat viral dan menjadi 

perbincangan masyarakat Indonesia, terutama mengenai 

kebenaran cerita supernatural yang dialami oleh mahasiswa 

KKN [4]. Dengan adanya persepsi masyarakat terhadap film 

KKN di Desa Penari ini, terbentuk sentimen masyarakat 

menjadi 5 sentimen, diantaranya ada masyarakat yang positif, 

negatif, netral, sangat positif dan sangat negatif terhadap 

penayangan film KKN di Desa Penari. Hal ini dilakukan 

dengan pencarian data yang dilakukan pada sosial media 

Instagram yang diambil pada tanggal 07 Juni 2022 

Maka dari itu, perlu adanya klasifikasi yang dilakukan terkait 

pandangan masyarakat terhadap film ini, dan metode yang 

digunakan adalah naive bayes yang cukup menghasilkan 
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akurasi 98,33% [5] pada penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pencarian Data 

 Pada Analisis Sentimen Film Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 

Desa Penari menggunakan Metode Naive Bayes ini data 

diambil pada akun Instagram 

https://instagram.com/kknmovie?igshid=YmMyMTA2M2Y= , 

dari data tersebut terkumpul 600 data komentar yang kemudia 

dilakukan pembersihan data dengan menghapus komentar yang 

tidak sesuai topik dan menghasilkan data berjumlah 550 

komentar. 

 

 
Gambar 1. Data Komentar 

B. Mengubah data komentar ke dalam format ARFF 

Data komentar yang dikumpulkan dalam bentuk teks, 

kemudian diubah menjadi file berbentuk ARFF. Untuk 

membuat file ARFF dengan cara manual [6]. 

 

C. Pedoman Pelabelan 

1. Sangat positif: Komentar yang berisikan apresiasi dan doa 

yang terbaik untuk film KKN di Desa Penari dari masyarakat 

Indonesia dalam penayangan film tersebut dan menunjukan 

dukungan kepada seluruh pemain film tersebut 

2. Sangat negative: memberikan komentar yang sangat 

senonoh terhadap film KKN di Desa Penari yang berunsurkan 

pornografi dan sara yang akan memberikan dampak buruk 

terhadap pembaca dan akan memicu perdebatan antara satu 

sama lain. 

3. Positif: Komentar positif memberikan komentar yang 

mendukung atas kerja keras yang di lakukan pemain maupun 

kru film tersebut. 

4. Negatif: Komentar negative memberikan komentar yang 

menjelekan dan menjatuhkan film KKN di Desa Penari dengan 

menyigung pemain dan film tersebut. 

5. Netral: Komentar netral bersikan komentar yang tidak 

memihak satu sama lain, dan memberikan ilmu maupun info 

yang baik terhadap masyarakat yang belum menonton film 

tersebut. 

 
Gambar 2. Pelabelan 

D. Preprocessing 

 

 

Gambar 3. Tahapan Pelabelan 

https://instagram.com/kknmovie?igshid=YmMyMTA2M2Y=
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Stemming yang digunakan adalah Sastrawi Master [7], proses 

ini merupakan pembagian atau pengubahan kata kerja menjadi 

kata dasarnya. Tujuan dari proses stemming adalah 

menghilangkan kata imbuhan baik berupa prefix, sufiks, 

maupun konfiks yang terdapat disetiap kata [8]. 

 

 
Gambar 4. Hasil Stemming 

 

Proses selanjutnya mengubah ke Vektor dengan bantuan Weka 

untuk mengetahui akurasi dari mulai preProcessing hingga hasil 

akhir menggunakan metode tertentu secara cepat daripada 

perhitungan manual [9]. Data hasil stemming kemudian diubah 

ke dalam bentuk vektor. Dengan cara memilih 

StringToWordVector pada tool WEKA [6]. 

Proses selanjutnya yaitu pembobotan TF-ID dengan 

menggunakan rumus, Ekstraksi menggunakan fitur TF-IDF 

(Term Frequency - Inverse Document Frequency) merupakan 

suatu proses dari teknik ekstraksi fitur dengan proses 

memberikan nilai kepada setiap kata yang terdapat pada data 

training. Untuk mengetahui seberapa penting sebuah kata 

mewakili sebuah kalimat, akan diberi nilai perhitungan. 

Pemberian nilai pada TF-IDF tergantung besarnya frekuensi 

kemunculan kata pada dokumen [10]. 

Pembobotan TF-IDF dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Rumus TF-IDF 

 

Gambar 6. Hasil Pembobotan TF-IDF 

E. Naive Bayes 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

metode Nive Bayes. NaïveBayes classifier merupakan suatu 

metode klasifikasi yang menggunakan perhitungan 

probabilitas. Konsep dasar yang digunakan pada Naïve Bayes 

classifier adalah Teorema Bayes yang dinyatakan pertamakali 

oleh Thomas Bayes [11]. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dari hasil yang di dapat setelah proses Stemming data dan 

pelabelan pada data komentar maka proses selanjutnya 

memasukan hasil data ke aplikasi weka dimana aplikasi 

tersebut di gunakan untuk menentukan pembobotan pada data 

menggunakan klasifikasi naive bayes, dan menghasilkan nilai 

akurasi benar dan salah. Pada Gambar 7 di bawah ini 

ditampilkan untuk pembobotan datanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pembobotan Data 
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Penjelasan untuk Gambar 7 adalah : didapatkan hasil 

pembobotan pada klasifikasi Negatif sebanyak 43 data, Positif 

105 data, netral 288 data, gat Positif 37 data, dan Sangat Negatif 

seanyak 36 data. 

 

 

Gambar 8. Hasil Akurasi 

 

Nilai akurasi pada data yang terdeteksi pada weka dengan 

menggunakan tokenisasi trigram sebanyak 60.7073% yang 

benar dan 39.2927% yang salah. 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan pada artikel kali ini kita lihat pada hasil 

pembahasan dapat kita lihat bahwa film kkn di desa penari 

banyak mendapatkan simpati dan dukungan oleh masyarakat 

dapat di butikan dari pembobotan yang berkomentar positif 

lebih banyak dibandingkan dengan yang berkomentar negative. 

Pada output program terlihat juga akurasi data pada komentar 

sebanyak 60.7073% data yang benar dan 39.2927% data 

akurasi yang salah. 
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